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Abstrak

Artikel ini mengkaji Surah Al-Munafiqun ayat 9 sebagai dasar normatif dalam mengkritisi
materialisme serta membangun orientasi ruhiyah dalam ekonomi Islam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i) dengan fokus pada makna ayat
secara kontekstual dan historis. Analisis dilakukan melalui literatur tafsir klasik dan
kontemporer dengan rujukan utama Tafsir al-Tabari, Tafsir Al-Mishbah oleh Quraish
Shihab, serta pemikiran Syeikh Tagiyuddin an-Nabhani. Data primer diperoleh dari tafsir
otoritatif, sedangkan data sekunder dari literatur pemikiran ekonomi Islam kontemporer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterikatan pada harta dan anak yang tidak
terkendali dapat menyingkirkan aspek ruhiyah dan menjauhkan manusia dari
keberkahan. Kajian ini menunjukkan urgensi penguatan nilai ruhiyah dalam aktivitas
ekonomi untuk mewujudkan sistem Islam yang tidak hanya rasional, tetapi juga
transendental.

Kata Kunci: Materialisme, Al-Munafiqun, Ekonomi Islam, Ruhiyah, Keberkahan
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INTRODUCTION

Materialisme sebagai pandangan hidup telah menjadi arus dominan dalam sistem
ekonomi global modern. Ajaran ini menempatkan materi sebagai pusat orientasi
eksistensi, mengesampingkan nilai-nilai spiritual dan transendensi. Dalam kerangka
kapitalisme, manusia dipacu untuk terus mengonsumsi dan mengakumulasi, bahkan
menjadikan kekayaan sebagai ukuran keberhasilan dan kehormatan sosial. Fenomena ini
telah menciptakan krisis makna yang mendalam, di mana aktivitas ekonomi kehilangan
dimensi spiritualnya dan berubah menjadi kompetisi tanpa akhir untuk penguasaan
materi (Amhar & Prima, 2023; Borodin et al., 2021; Elviandri et al., 2018; Manstead, 2018;
Miri et al.,, 2019).

Islam memandang kehidupan dunia bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sarana
menuju ridha Allah SWT. Dalam konteks inilah, Surah Al-Munafiqun ayat 9 memberikan
peringatan keras bahwa keterikatan terhadap harta dan anak dapat menjauhkan
seseorang dari "dzikrullah", yang secara konseptual dimaknai sebagai orientasi hidup
yang selalu mengingat Allah, bukan hanya zikir secara verbal. Ayat Al-Qur’an berbunyi:
b A Jaki iy 5 A 8 ce &5 sl & YL Gl wdl g

RPSRE
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka
itulah orang-orang yang rugi” (QS. Al-Munafiqun [63]: 9).

Filsafat modern memandang materialisme sebagai sesuatu yang eksis bisa diindra
dan diuji empiris. Pandangan ini dikembangkan Democritus dan Epicurus, dihidupkan
kembali pada era pencerahan oleh La Mettrie dan d'Holbach. Dalam konteks ini, aspek
ruh, nilai, dan keberkahan dianggap tidak relevan karena tidak dapat diukur secara
kuantitatif. Pandangan ini bertentangan dengan Islam yang mengakui eksistensi dimensi
ghaib, menempatkan keberkahan sebagai indikator keberhasilan hakiki. An-Nabhani
menjelaskan materialisme sebagai penyimpangan akidah karena menafikan asal-usul
manusia sebagai makhluk yang diciptakan dengan ruh. Ia menjelaskan bahwa manusia
terdiri dari jasad yang dapat diindra dan ruh yang tidak dapat diindra, namun keduanya
saling mempengaruhi dalam menentukan perilaku dan orientasi hidup. Ketika aspek ruh
diabaikan, maka manusia akan kehilangan kompas moral dan spiritual yang seharusnya

mengarahkan aktivitas ekonominya.
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Menurut Quraish Shihab, makna dzikir dalam QS. Al-Munafiqun:9 mencakup
"kesadaran penuh terhadap kehadiran Allah dalam hidup" dan bukan sekadar bacaan
lisan. Ketika harta dan anak menjadi pusat orientasi, maka kesadaran ruhani itu
memudar. Shihab menjelaskan bahwa dzikir yang dimaksud adalah "ingatan yang bersifat
kontinyu dan terintegrasi dalam seluruh aspek kehidupan”, termasuk dalam aktivitas
ekonomi dan muamalah. Ini berarti setiap transaksi, investasi, dan keputusan ekonomi
seharusnya didasari oleh kesadaran akan pertanggungjawaban kepada Allah SWT.
Konteks historis turunnya ayat ini juga perlu dipahami. Surah Al-Munafiqun turun pada
periode Madinah ketika komunitas Muslim sedang membangun sistem sosial-ekonomi
yang baru. Pada masa itu, sebagian kaum Munafiqgin lebih memilih untuk fokus pada
kegiatan perdagangan ketimbang menghadiri shalat Jumat, sebagaimana disebutkan
dalam ayat sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan prioritas antara urusan
duniawi dan ukhrawi telah menjadi isu sentral sejak awal perkembangan Islam.

Dalam konteks ekonomi modern, relevansi ayat ini semakin terasa ketika sistem
kapitalisme telah menciptakan budaya konsumerisme yang berlebihan. Masyarakat
didorong untuk terus mengonsumsi, bahkan untuk barang-barang yang sebenarnya tidak
dibutuhkan, hanya untuk memenuhi hasrat materialistik. Fenomena ini tidak hanya
terjadi di negara-negara maju, tetapi juga telah merambah ke negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia, melalui globalisasi dan penetrasi media massa. Penelitian ini
menjadi relevan karena krisis yang dihadapi umat Islam saat ini bukan hanya krisis
ekonomi dalam arti sempit, tetapi krisis orientasi dan makna hidup. Banyak Muslim yang
secara formal menjalankan ritual keagamaan, namun dalam praktik ekonomi sehari-hari
masih terjebak dalam pola pikir materialistik. Hal ini menciptakan dikotomi yang
berbahaya antara ritual keagamaan dan aktivitas ekonomi, padahal Islam menghendaki

integrasi keduanya dalam satu kesatuan sistem hidup yang holistik.

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu'i).
Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk menganalisis ayat Al-Qur'an secara
komprehensif dengan mempertimbangkan konteks historis, linguistik, dan aplikasi
kontemporer. Surah Al-Munafiqun ayat 9 dijadikan fokus utama yang dianalisis dengan

metode maudhu'i: mencari makna ayat dalam keseluruhan konteks tematik Al-Qur'an
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dan realitas kontemporer. Langkah-langkah penelitian meliputi: pertama, identifikasi dan
pengumpulan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema materialisme dan dzikrullah; kedua,
analisis makna linguistik dengan merujuk pada kamus-kamus bahasa Arab klasik seperti
Lisan al-Arab dan Mu'jam Maqayis al-Lughah; ketiga, kajian konteks historis turunnya
ayat (asbab an-nuzul) berdasarkan riwayat-riwayat shahih; keempat, analisis penafsiran
ulama klasik dan kontemporer; dan kelima, sintesis untuk menemukan relevansi ayat
dengan problematika ekonomi modern. Data primer diperoleh dari tafsir otoritatif
seperti Jami' al-Bayan (al-Tabari) yang merupakan tafsir bil-ma'tsur tertua dan paling
komprehensif, Tafsir al-Mishbah (Quraish Shihab) yang memberikan perspektif
kontemporer dengan tetap berpijak pada kaidah tafsir yang benar, dan Tafsir al-Munir
(Wahbah az-Zuhaili) yang menggabungkan pendekatan linguistik dan fighi. Selain itu,
rujukan juga diambil dari Tafsir Ibn Kathir untuk perspektif salafi dan Fi Zhilal al-Qur'an
karya Sayyid Qutb untuk dimensi sosial-politiknya. Data sekunder diperoleh dari literatur
pemikiran Islam kontemporer, terutama karya Tagiyuddin an-Nabhani dalam Peraturan
Hidup dalam Islam dan Sistem Ekonomi Islam. Pemikiran an-Nabhani dipilih karena
analisisnya yang mendalam tentang kritik Islam terhadap sistem kapitalis dan materialis.
Selain itu, rujukan juga diambil dari karya-karya tokoh ekonomi Islam lainnya seperti M.
Umer Chapra, Syed Nawab Haider Naqvi, dan Muhammad Akram Khan untuk
memberikan perspektif yang lebih luas tentang alternatif ekonomi Islam terhadap sistem
materialistik. Teknik analisis data menggunakan metode hermeneutika dengan
pendekatan dialektis antara teks (Al-Qur'an) dan konteks (realitas sosial-ekonomi
kontemporer). Proses interpretasi dilakukan dengan mempertimbangkan tiga dimensi:
dimensi historis (konteks turunnya ayat), dimensi linguistik (analisis semantik dan
sintaksis), dan dimensi pragmatis (aplikasi dalam kehidupan modern). Validitas
interpretasi dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan penafsiran dari
berbagai ulama dan periode yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif dan tidak bias. Keterbatasan penelitian terletak pada fokus kajian yang
terbatas pada satu ayat, meskipun tema materialisme dalam Al-Qur'an tersebar di
berbagai tempat. Namun, pemilihan fokus ini dimaksudkan untuk mendapatkan analisis
yang mendalam dan spesifik tentang peringatan Islam terhadap bahaya materialisme

dalam kehidupan ekonomi.

22


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE

|© JAHE : :
mes===== JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL:
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl : 13 Juni 2025
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl : 13 Januari 2026

JAHE Vol 4, No. 5, Januari-Maret 2026, Hal. 19-28 Diterbitkan tgl : 20 Januari 2026

RESULT AND DISCUSS

Analisis terhadap Surah Al-Munafiqun ayat 9 menunjukkan bahwa ayat ini menggunakan
dua simbol kekuatan dunia: amwal (harta) dan awlad (anak). Dari segi linguistik, kata
amwal adalah bentuk jamak dari mal yang tidak hanya berarti uang, tetapi segala sesuatu
yang dimiliki dan bernilai, termasuk properti, investasi, dan aset produktif lainnya.
Sedangkan awlad adalah bentuk jamak dari walad yang mencakup anak laki-laki dan
perempuan, serta dapat diperluas maknanya kepada keturunan dan generasi penerima
warisan. Keduanya adalah nikmat dari Allah yang disebutkan dalam ayat ini bukan untuk
dikutuk, tetapi untuk diwaspadai potensi bahayanya. Dalam konteks ekonomi, harta dan
anak sering menjadi motivasi utama dalam aktivitas ekonomi. Orang bekerja untuk
mengumpulkan harta dan menyejahterakan anak-anaknya. Namun, ketika motivasi ini
tidak diimbangi dengan kesadaran spiritual, maka dapat berubah menjadi fitnah yang
menjauhkan dari tujuan hidup hakiki.

Tafsir al-Tabari menjelaskan bahwa kata tulhikum (melalaikan) dalam ayat ini
berasal dari akar kata laha yang berarti mengalihkan perhatian dari sesuatu yang lebih
penting kepada sesuatu yang kurang penting. Ini menunjukkan bahwa masalahnya bukan
pada kepemilikan harta atau memiliki anak, tetapi pada prioritas dan orientasi hidup.
Ketika harta dan anak menjadi tujuan utama, maka dzikrullah (mengingat Allah) akan
terabaikan. Kerugian (al-khasiriin) dalam ayat ini bukan kerugian ekonomi dalam arti
konvensional, tetapi kerugian eksistensial yang lebih fundamental. Menurut Wahbah az-
Zuhaili, kerugian ini mencakup tiga dimensi: kerugian di dunia berupa kehilangan
keberkahan, kerugian di akhirat berupa kehilangan pahala, dan kerugian spiritual berupa
kehilangan makna hidup. Seseorang bisa saja sukses secara materi tetapi tetap termasuk
dalam kategori al-khasirtn jika pencapaian materialnya tidak memberikan keberkahan
dan kedamaian jiwa.

Tafsir Quraish Shihab menegaskan bahwa manusia yang tenggelam dalam dunia
akan sulit memelihara orientasi spiritual, terlebih jika kekayaan dan keturunan menjadi
standar nilai tertinggi. Shihab mencontohkan bagaimana seorang pengusaha bisa saja
rajin shalat dan berzakat, tetapi jika dalam berbisnis ia tidak lagi mempertimbangkan
halal-haram dan hanya fokus pada keuntungan maksimal, maka ia telah terjerumus dalam

materialisme yang dikritik ayat ini.
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Dalam konteks tafsir sosial, Sayyid Qutb dalam Fi Zhilal al-Qur'an menekankan
bahwa ayat ini adalah kritik terhadap sistem ekonomi yang mendorong manusia untuk
terus mengakumulasi harta tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan spiritualnya.
Qutb menjelaskan bahwa sistem kapitalis telah menciptakan "manusia ekonomi" (homo
economicus) yang hanya memikirkan keuntungan pribadi tanpa mempertimbangkan
kemaslahatan umum dan nilai-nilai spiritual. Analisis komparatif dengan ayat-ayat lain
dalam Al-Qur'an menunjukkan konsistensi pesan ini. Misalnya, dalam QS. Al-Kahfi:46,
harta dan anak disebut sebagai "perhiasan kehidupan dunia”, tetapi "amal saleh yang
kekal" lebih baik di sisi Allah. Dalam QS. At-Taghabun:15, harta dan anak disebut sebagai
"fitnah", tetapi di ayat berikutnya dijelaskan bahwa Allah memberikan ganjaran terbaik
bagi mereka yang tidak terlena oleh fitnah tersebut. Temuan penting lainnya adalah
bahwa ayat ini tidak melarang aktivitas ekonomi atau memiliki kekayaan, tetapi
memberikan framework etis untuk aktivitas tersebut. Harta yang diperoleh dengan cara
halal dan digunakan untuk kemaslahatan, termasuk untuk membesarkan anak-anak
dengan pendidikan yang baik, justru menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Sebaliknya, jika harta dan anak menjadi penghalang untuk menjalankan kewajiban

agama atau berbuat kebaikan, maka di situlah letak masalahnya.

Materialisme dalam Ekonomi Kontemporer dan Kritik Al-Qur'an

Keterikatan duniawi yang berlebihan dapat menyebabkan kerugian ruhiyah yang
fundamental. Dalam konteks ekonomi modern, materialisme telah menciptakan
paradigma di mana kesuksesan diukur semata-mata dari indikator kuantitatif seperti
Gross Domestic Product (GDP), tingkat konsumsi, dan akumulasi kekayaan individual.
Paradigma ini mengabaikan indikator kualitatif seperti kebahagiaan, kedamaian jiwa,
cohesi sosial, dan sustainability lingkungan. Sistem ekonomi konvensional, khususnya
kapitalisme, telah menciptakan apa yang disebut oleh sosiolog Zygmunt Bauman sebagai
"liquid modernity" - sebuah kondisi di mana segala sesuatu berubah dengan cepat dan
manusia kehilangan pegangan nilai yang stabil. Dalam konteks ekonomi, hal ini
termanifestasi dalam budaya konsumerisme yang mendorong manusia untuk terus
mengonsumsi, bahkan untuk barang-barang yang tidak dibutuhkan, hanya untuk

memenuhi hasrat psikologis akan status dan identitas sosial.
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[slam tidak menolak aspek-aspek kemajuan ekonomi tersebut, tetapi memberikan
kerangka nilai berupa halal-haram dan keberkahan yang berfungsi sebagai guidance
system dalam aktivitas ekonomi. Konsep keberkahan (barakah) dalam Islam tidak berarti
banyak dalam kuantitas, tetapi berarti cukup, bermanfaat, dan menenteramkan. Seorang
petani dengan penghasilan terbatas tetapi hasil panennya cukup untuk kebutuhan
keluarga dan dapat berbagi dengan tetangga yang membutuhkan, memiliki kehidupan
yang lebih berkah dibandingkan seorang pengusaha kaya yang selalu merasa kurang dan

tidak pernah merasa puas dengan pencapaiannya.

Konsep Dzikrullah sebagai Antitesis Materialisme

Konsep dzikrullah dalam ayat ini bukan hanya mengacu pada ritual zikir dalam arti
sempit, tetapi pada kesadaran kontinyu akan kehadiran Allah dalam seluruh aspek
kehidupan. Taqgiyuddin an-Nabhani menjelaskan bahwa dzikrullah mencakup tiga
dimensi: dzikir qalbi (kesadaran hati), dzikir lisani (ungkapan lisan), dan dzikir 'amali
(implementasi dalam perbuatan). Ketiga dimensi ini harus terintegrasi dalam aktivitas
ekonomi agar tidak terjebak dalam materialisme.

An-Nabhani menulis bahwa kebangkitan umat Islam tidak akan terjadi jika dasar
pemikirannya adalah materi. la mengkritik sistem kapitalis yang menjadikan keuntungan
(profit) sebagai tujuan utama tanpa mempertimbangkan cara memperolehnya dan
dampak sosialnya. Dalam pandangan an-Nabhani, sistem ekonomi Islam harus dibangun
atas dasar akidah Islam yang menempatkan Allah sebagai pemilik hakiki segala sesuatu,
sehingga manusia hanya berperan sebagai khalifah (pengelola) yang akan dimintai
pertanggungjawaban.

Hanya dengan meletakkan akidah sebagai fondasi hidup, termasuk dalam
muamalah, manusia dapat kembali pada sistem yang menyelamatkan secara dunia dan
akhirat. Ini berarti setiap keputusan ekonomi - mulai dari memilih jenis usaha,
menentukan harga, memilih partner bisnis, hingga mendistribusikan keuntungan - harus
didasari oleh pertimbangan apakah keputusan tersebut mendekatkan atau menjauhkan

dari Allah SWT.
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Keberkahan vs Akumulasi: Paradigma Alternatif dalam Ekonomi Islam

Keberkahan sebagai orientasi ekonomi Islam bertentangan dengan logika kapitalisme
yang terus mendorong akumulasi tanpa batas. Konsep "growth for growth's sake" dalam
ekonomi konvensional digantikan dengan konsep "sustainable prosperity” yang
mempertimbangkan keberlanjutan jangka panjang, keadilan distribusi, dan kualitas
hidup spiritual. Dalam Islam, transaksi yang secara formal halal tetapi didorong oleh
kerakusan dan eksploitasi tetap bisa menjadi pintu kerugian akhirat jika ruhiyah
ditinggalkan. Contohnya, seorang pedagang yang menjual barang halal dengan harga yang
sangat tinggi ketika terjadi kelangkaan, secara teknis tidak melanggar hukum, tetapi jika
motivasinya  semata-mata  untuk meraih  keuntungan maksimal tanpa
mempertimbangkan kesulitan pembeli, maka ia telah kehilangan dimensi spiritual dalam
berbisnis.

QS. Al-Munafiqun:9 mengingatkan bahwa muamalah yang tidak lagi
menumbuhkan kesadaran akan Allah adalah muamalah yang kehilangan keberkahan.
Keberkahan ini termanifestasi dalam berbagai bentuk: ketenangan jiwa dalam bekerja,
hubungan harmonis dengan partner bisnis, loyalitas pelanggan yang tinggi, kemudahan
dalam menyelesaikan masalah, dan yang terpenting, ridha Allah SWT atas usaha yang

dilakukan.

Implementasi Nilai Ruhiyah dalam Sistem Ekonomi Modern

Kajian ini mengungkap bahwa sistem ekonomi Islam menuntut keterpaduan antara aspek
duniawi dan ruhani. Materialisme tidak hanya menjadi masalah individual, tetapi juga
sistemik yang mempengaruhi seluruh tatanan kehidupan ekonomi. Oleh karena itu, solusi
yang ditawarkan juga harus bersifat holistik, tidak hanya mengubah perilaku individual
tetapi juga struktur sistem ekonomi. Pada level individual, penerapan nilai-nilai yang
terkandung dalam QS. Al-Munafiqun:9 dapat dilakukan melalui beberapa cara: pertama,
menetapkan prioritas yang jelas antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi; kedua,
mengintegrasikan dzikir dalam aktivitas ekonomi sehari-hari; ketiga, menjadikan
keberkahan, bukan hanya keuntungan, sebagai indikator keberhasilan; keempat,
mengembangkan kesadaran sosial dalam berbisnis; dan kelima, selalu mengevaluasi

apakah aktivitas ekonomi yang dilakukan mendekatkan atau menjauhkan dari Allah SWT.
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Pada level sistemik, diperlukan reformasi institusional yang mendukung
implementasi nilai-nilai Islam dalam ekonomi. Ini mencakup pengembangan lembaga
keuangan syariah yang benar-benar menerapkan prinsip-prinsip Islam, bukan hanya
mengganti istilah bunga dengan bagi hasil; penguatan sistem zakat sebagai instrumen
redistribusi kekayaan; pengembangan pasar modal syariah yang mendorong investasi
pada sektor-sektor produktif dan bermanfaat bagi masyarakat; dan penciptaan ekosistem

bisnis yang mendukung praktik-praktik etis dan berkelanjutan.

CONCLUSION

QS. Al-Munafiqun ayat 9 bukan hanya peringatan spiritual individual, melainkan kritik
sistemik terhadap gaya hidup yang mendewakan dunia. Islam menolak materialisme
bukan karena menolak harta, tetapi karena menolak keterputusan antara harta dan
tujuan akhirat. Melalui pendekatan tafsir tematik dan integrasi pemikiran ulama
kontemporer, dapat disimpulkan bahwa sistem ekonomi Islam menuntut keterpaduan
antara aspek duniawi dan ruhani. Keberkahan hanya akan hadir jika harta dan muamalah
dijalankan dengan kesadaran bahwa hidup bukanlah akhir, melainkan perjalanan

menuju-Nya.
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